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SUMMARY 

 

RAHMAD EDWIN SIJABAT. The Impact of Covid-19 on The Changes in Rice 

Farmers Social Economic Behavior in Pulo Kerto Village Gandus District 

Palembang City (Supervised by MUHAMMAD YAMIN and NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

 

The increasingly widespread spread of the Covid-19 pandemic requires 

everyone to be disciplined in implementing health protocols, the implementation of 

the Large-Scale Social Restriction (PSBB) policy has encouraged socio-economic 

changes, including in the agricultural sector. Responding to these conditions, 

farmers in several cases made behavioral changes in an effort to survive in a 

pandemic situation by practicing behaviors that were not normally done before 

Covid-19. Pulo Kerto Village is one of the areas that has agricultural land with an 

area of 6,000 hectares of rice fields and is the largest in Gandus District, Palembang 

City. This study aims to: 1) Knowing rice farmers' perceptions of efforts to prevent 

the transmission of Covid-19, 2) Knowing changes in social behavior of rice 

farmers before and during the Covid-19 pandemic, 3) Knowing changes in rice 

farmers' economic behavior before and during the Covid-19 pandemic. -19. The 

results of this study are: 1) Rice farmers' perceptions of efforts to prevent Covid-19 

transmission are in the high category with a score of 28.76, 2) Changes in the social 

behavior of rice farmers occur in indicators of knowledge, attitudes and skills based 

on the Wilcoxon test results on each indicator obtained value Asymp. Sig. (2-tailed) 

of 0.000, 3) Changes in the economic behavior of rice farmers based on the paired-

sample difference test occurred in the production costs of rice farming, total income 

and total allocation of working time for the family of farmers as indicated by the 

value of Sig. (2-tailed) is less than 0.05. 
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RINGKASAN 

 

RAHMAD EDWIN SIJABAT. Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku 

Sosial Ekonomi Petani Padi di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota 

Palembang (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAMIN dan NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

 

Penyebaran pandemi Covid-19 yang semakin meluas menuntut semua orang 

disiplin menerapkan protokol kesehatan, adanya penerapan kebijakan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) telah mendorong terjadinya perubahan sosial 

ekonomi termasuk pada sektor pertanian. Merespons kondisi tersebut, petani dalam 

beberapa kasus melakukan perubahan perilaku sebagai upaya untuk bertahan hidup 

dalam situasi pandemi dengan mempraktikkan perilaku yang tidak biasa dilakukan 

sebelum Covid-19. Kelurahan Pulo Kerto merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki lahan pertanian dengan lahan sawah seluas 6.000 hektar dan menjadi yang 

terluas di Kecamatan Gandus Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

Mengetahui persepsi petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19, 

2) Mengetahui perubahan perilaku sosial petani padi sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19, 3) Mengetahui perubahan perilaku ekonomi petani padi 

sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini adalah: 1) Persepsi 

petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19 berada dalam kategori 

tinggi dengan skor 28,76, 2) Perubahan perilaku sosial petani padi terjadi pada 

indikator pengetahuan, sikap dan keterampilan berdasarkan hasil uji wilcoxon pada 

setiap indikator diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, 3) Perubahan 

perilaku ekonomi petani padi berdasarkan uji beda sampel berpasangan terjadi  pada 

biaya produksi ushatani padi, pendapatan total dan total alokasi waktu kerja 

keluarga petani yang ditunjukkan dengan nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05. 

 

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, persepsi, perubahan perilaku sosial ekonomi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan memiliki lahan yang luas yang 

dapat dimanfaatkan untuk mata pencaharian oleh masyarakat sekitar. Namun, 

pertanian atau sektor pertanian Indonesia tidak hanya dapat dijadikan sebagai mata 

pencaharian masyarakat, tetapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Sektor pertanian merupakan tulang punggung kegiatan 

ekonomi seluruh masyarakat. Tidak hanya menjadi sumber pangan bagi masyarakat 

setiap hari, tetapi juga merupakan sumber devisa negara. Sektor pertanian masih 

menjadi andalan lapangan pekerjaan dari waktu ke waktu (Kusumaningrum, 2019). 

Sektor pertanian mendukung ketahanan pangan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan petani memegang peranan penting dalam 

mempertahankan produksi pertanian. Sektor pertanian yang maju dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dan mengurangi kemiskinan (Abidin, 

2021). Sektor pertanian khususnya usahatani padi memiliki nilai multi fungsi, 

antara lain aspek produksi atau ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani 

atau pengentasan kemiskinan, dan pelestarian lingkungan (Kusumaningrum, 2019).  

Pada Desember 2019, penyakit pernapasan menular baru, muncul di Wuhan, 

provinsi Hubei, Cina dan dinamai oleh Organisasi Kesehatan Dunia sebagai Covid-

19 (coronavirus disease 2019) (Chakraborty & Maity, 2020). Covid-19 merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus corona. Virus ini merupakan jenis baru  

(varian) dari Severe Acute Resipratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

yang menyebabkan gangguan pernapasan, infeksi paru-paru yang berat hingga 

kematian (Nurhajijah et al., 2020). Virus ini mirip MERS dan SARS tetapi 

gejalanya demam lebih dari 38°C, sesak nafas, pilek, batuk dan sindrom pernafasan 

akut bahkan dapat menyebabkan seseorang akan meninggal dunia. Virus baru ini 

dapat menyebabkan sesorang mempunyai penyakit yang amat berbahaya bagi 

dirinya dan orang lain, karena rantai penularan mudah terjadi antar manusia melalui 

udara, jika pasien tidak kuat dan semakin parah kemungkinan besar akan meninggal 

dunia (Sianipar, 2021). 
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Enam minggu setelah kasus pertama terkonfirmasi, organisasi kesehatan 

dunia menyatakan Covid-19 sebagai pandemi dan menjadi fokus perhatian 

internasional yang menyebabkan keadaan darurat kesehatan masyarakat (Fawzi et 

al., 2020). Kenaikan dari epidemi ke pandemi yang diumumkan secara resmi oleh 

organisasi kesehatan dunia pada 11 Maret 2020, menjadi salah satu peristiwa yang 

belum pernah terjadi sebelumnya. Namun, pandemi ini menyebar dengan cepat dan 

menimbulkan tantangan bagi institusi medis. Gagal belajar dari bencana 

sebelumnya, mengadopsi kesiapsiagaan dini berdasarkan peringatan dari organisasi 

kesehatan dan ilmuwan, globalisasi dan sistem kehidupan yang sangat terhubung 

diyakini telah berkontribusi pada percepatan penyebaran dan dampak pandemi 

(Saqr dan Wasson dalam Workie et al., 2020).  

Pandemi Covid-19 yang mewabah dunia merupakan fenomena yang belum 

pernah terjadi sebelumnya dalam peradaban modern. Sejak diumumkan pada Maret 

2020, Covid19 telah menyebar di Indonesia, pandemi Covid-19 yang semakin 

meluas mengharuskan setiap individu untuk menerapkan prosedur kesehatan 3M 

dengan disiplin yaitu memakai masker, jaga jarak, cuci tangan pakai sabun dan 

jauhi keramaian. Penerapan aturan ini harus terus dilakukan dalam segala aktivitas, 

baik di dalam maupun di luar rumah. Ini adalah strategi terbaik pemerintah untuk 

pencegahan dan pengendalian COVID-19, dengan mengutamakan masyarakat 

dalam perubahan perilaku. Sementara itu, keterbatasan jumlah dokter, perawat, dan 

tenaga medis menjadi benteng terakhir pengendalian Covid-19. Namun, tidak 

semua orang mematuhi aturan ini. Persepsi masyarakat terkadang salah dan banyak 

pelaku yang tidak memahami bahaya penularan Covid-19 dan manfaat penerapan 

protokol kesehatan 3M (Sianipar, 2021).  

Pemerintah Indonesia merespon pandemi Covid-19 dengan menerbitkan 

berbagai regulasi guna mengurangi risiko penularan melalui pembatasan aktivitas 

masyarakat secara berkelompok. Namun, kebijakan pembatasan sosial 

menciptakan gejolak negatif, seperti terhambatnya aksesibilitas dan mobilitas 

tenaga kerja yang berdampak terhadap aktivitas ekonomi, pengangguran, dan 

penurunan produktivitas. Pandemi Covid-19 berdampak secara sosial dan ekonomi. 

Pandemi tersebut mempengaruhi berbagai bidang, antara lain sistem kesehatan, 

ketenagakerjaan dan aksesibilitas masyarakat (Abidin, 2021). 
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Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan bagian dari upaya 

yang dapat dilakukan Pemerintah untuk menangani penyebaran pandemi Covid-19 

yang belum berakhir. Strategi pemerintah merupakan bentuk revitalisasi nasional 

yang ditujukan untuk mengejar kepentingan nasional yang berbeda-beda pada 

setiap sektor. Secara sosial, pandemi Covid-19 telah menimbulkan perubahan sosial 

yang tidak direncanakan dalam artian perubahan sosial jarang terjadi dan tidak 

disukai masyarakat (Sianipar, 2021). 

Berangkat dari pandemi Covid-19 belum mengisyaratkan tanda-tanda akan 

berakhir. Maka mulai terdapat kegiatan penyuluhan dan pengabdian sebagai salah 

satu upaya mewujudkan sinergitas masyarakat, pemerintah dan dunia kampus 

dalam memutus mata rantai Covid-19. Kegiatan pengabdian bertujuan dalam 

membentuk atau menciptakan perubahan perilaku pada masyarakat yakni 

peningkatan pengetahuan berupa kesadaran akan Covid-19 yang merupakan musuh 

bersama dan cara memutus mata rantai Covid-19 melalui sikap dengan 

terbentuknya tekad yang satu yaitu pemutusan mata rantai Covid-19 merupakan 

tangung jawab Bersama serta keterampilan berupa kemampuan masyarakat 

memanfaatkan dan mengembangkan potensi diri serta SDA  untuk menbuat produk 

yang dapat membantu memutus pandemi Covid-19 (Isnian et al., 2020). 

Pandemi Covid-19 pada awalnya adalah masalah kesehatan manusia, namun 

kemudian berdampak luas pada berbagai sendi kehidupan. Aspek penting pertama 

yang terdampak oleh merebaknya Covid-19 adalah bidang ekonomi, baik secara 

makro maupun sektoral, termasuk sektor pertanian (Sudaryanto & Suharyono, 

2020). Terjadinya pandemi Covid-19 yang diikuti penerapan berbagai kebijakan, 

antara lain Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah mendorong terjadinya 

perubahan pada berbagai aspek kehidupan termasuk pada sektor pertanian, 

sekalipun sektor pertanian dan rantai pasoknya dikecualikan dari PSBB. Merespons 

kondisi tersebut, pelaku utama (petani) dan pelaku usaha dalam beberapa kasus 

telah melakukan perubahan perilaku, sebagai upaya untuk bisa bertahan hidup atau 

berkembang dalam situasi pandemi. Perubahan perilaku pada pelaku utama (petani 

dalam arti luas) dan pelaku usaha adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai 

respons terhadap perubahan yang terjadi akibat pandemi Covid-19 dengan 

mempraktikkan perilaku yang tidak biasa dilakukan sebelum era Covid-19. Petani 
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menyikapi kondisi ini dengan melakukan perubahan dalam pengadaan sarana 

produksi pertanian (saprotan), pengadaan tenaga kerja, pengelolaan usaha tani, 

panen, dan pascapanen, juga dalam pemasaran hasil. Perubahan pola perilaku ini 

akan menambah biaya usaha tani yang akan berdampak terhadap penurunan 

pendapatan petani. Dalam jangka panjang, perubahan perilaku petani yang akhirnya 

berujung pada pengurangan aplikasi sarana produksi dikhawatirkan akan 

menurunkan produksi pangan nasional jika kejadian seperti ini terjadi dalam skala 

luas (Sunarsih et al., 2020). 

Sumatera Selatan yang merupakan salah satu provinsi dengan predikat 

lumbung pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumberdaya lahan yang 

cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak 

serta lahan kering. Kondisi sumberdaya alam ini bila dikelolah dengan benar tentu 

akan memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat Sumatera Selatan pada 

umumnya dan petani khususnya. Sumatera Selatan merupakan provinsi yang 

mempunyai banyak lahan rawa yang terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lahan 

rawa lebak. Lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak terbagi atas lahan 

potensial dan lahan fungsional (Kuniawan & Wahyudati, 2015).  

Kota Palembang merupakan wilayah yang menjadi pusat kegiatan 

perekonomian dan menjadi pusat interaksi sosial yang ditunjukkan dengan 

padatnya penduduk dan pesatnya pembangunan serta pusat pemerintahan dari 

Provinsi Sumatera Selatan. Sehingga tidak heran jika terkena dampak langsung dari 

pandemi Covid-19 dan dampak dari adanya kebijakan PSBB yang menyebabkan 

terbentuknya perubahan perilaku sosial dan ekonomi pada masyarakat. Kota 

Palembang juga memiliki lahan pertanian yang tersebar di empat kecamatan yakni, 

Kecamatan Gandus, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Plaju dan Kecamatan 

Kertapati. Kecamatan Gandus dikenal sebagai kawasan agropolitan dengan 

komoditi utama yang menjadi andalan adalah tanaman padi. Kecamatan Gandus 

memiiki lima wilayah kelurahan yang terdiri dari keluarahan Pulokerto, Gandus, 

Karang Jaya, Karang Anyar, dan 36 Ilir. Kelurahan Pulokerto merupakan daerah 

yang memiliki luas lahan sawah seluas 6.000 hektar dan menjadi yang terluas di 

Kecamatan Gandus. Dan jumlah petani padi paling banyak tersebar di wilayah 

kelurahan Pulokerto. 
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Tabel 1.1. Luas Lahan di Kecamatan Gandus Tahun 2017 

No Kelurahan 
Lahan Pertanian (Ha) 

Lahan Sawah Non Sawah 

1 Pulokerto 60,00 3.236,00 

2 Gandus 40,00 2.485,00 

3 Karang Jaya 5,00 15,00 

4 Karang Anyar 2,00 12,00 

5 36 Ilir 0,00 6,00 

Jumlah 107,00 5.754,00 
Sumber: Gandus Dalam Angka (BPS), 2017 

 

Walaupun petani dianggap sebagai tumpuan untuk mempertahankan 

ketahanan pangan, namun petani juga ikut merasakan dampak dari Covid-19 baik 

dari segi kesehatan, sosial dan ekonomi. Dimana dampak dari Covid-19 ini 

menciptakan perubahan terhadap kegiatan sosial dan ekonomi petani. Untuk bisa 

merespon perubahan kondisi sosial dan ekonomi akibat pandemi Covid-19, maka 

petani juga merubah pola perilaku mereka baik dalam kegiatan berusahatani padi, 

interaksi sosial, dan pengeluaran konsumsi sehingga petani dapat berdaptasi 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan perilaku petani ini juga 

diharapkan bisa membantu petani padi tetap memperoleh pendapatan yang sesuai 

untuk memenuhi kebutuhan dan tetap hidup sejahtera. Oleh karena latar belakang 

diatas, maka penulis tertarik dan merasa perlu untuk dilakukan penelitian mengenai 

“Dampak Covid-19 Terhadap Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi Petani Padi Di 

Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkana uraian yang telah dikemukakan diatas, maka beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-19 

di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang? 

2. Bagaimana perubahan perilaku sosial petani padi sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota 

Palembang? 

3. Bagaimana perubahan perilaku ekonomi petani padi sebelum dan pada pandemi 

Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkakn rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persepsi petani padi terhadap upaya pencegahan penularan Covid-

19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

2. Mengetahui perubahan perilaku sosial petani padi sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota 

Palembang. 

3. Mengetahui perubahan perilaku ekonomi petani padi sebelum dan pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota 

Palembang. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh kegunaan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana informasi untuk melihat 

dampak Covid-19 terhadap perubahan perilaku social ekonomi di Kota 

Palembang Kecamatan Gandus Kelurahan Pulo Kerto. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang dapat 

diterapkan oleh peneliti. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memenuhi syarat 

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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